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ABSTRAK 

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kawasan yang mengalami perkembangan 

pesat sekaligus menjadi pusat kegiatan sektor industri dan transportasi di Jawa 

Timur. Banyaknya kawasan industri serta jumlah kendaraan menyebabkan 

tingginya aktivitas pembakaran energi bahan bakar yang digunakan. Hasil aktivitas 

pembakaran oleh industri dan kendaraan tersebut berdampak besar terhadap emisi 

Gas Rumah Kaca (GRK). Inventarisasi emisi dilakukan pada sektor industri dan 

transportasi untuk mengetahui beban emisi dengan tujuan merumuskan strategi 

terbaik dalam langkah penurunan emisi gas rumah kaca tersebut. Hasil perhitungan 

inventarisasi emisi gas rumah kaca menunjukkan pada tahun 2024, sektor industri 

di Kabupaten Sidoarjo menghasilkan beban emisi sebesar 3.820.719 ton CO2eq. 

Sedangkan sektor transportasi menghasilkan beban emisi 3.302,41 Gg CO2eq pada 

tahun 2024. Hasil analisis SWOT pada sektor industri berada pada kuadran II 

(strategi diversifikasi), sedangkan sektor transportasi berada pada kuadran IV 

(strategi bertahan). Perencanaan starategi reduksi emisi pada sektor industri 

merupakan satu langkah terpadu dan sistematis yang terbagi menjadi tiga periode 

perencanaan dengan strategi yang terdiversifikasi, yakni strategi jangka pendek 

berupa manajemen steam trap, strategi jangka menengah dengan instalasi 

economizer boiler, serta strategi jangka panjang dengan fuel switching atau 

peralihan bahan bakar. Melalui tiga strategi yang sistematis tersebut, hingga tahun 

2034 terdapat potensi penurunan emisi sebesar 13,44% dari emisi BAU. Rencana 

strategi penurunan emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi yaitu melalui eco-

driving serta perencanaan transportasi umum terintegrasi, terpadu, dan modern 

dengan nama SIDO CONNECT (Sidoarjo Integrated Connection System). Dengan 

kedua strategi tersebut, potensi emisi yang diturunkan dari skenario BAU tahun 

2024 hingga 2034 yaitu sebesar 10,48% Potensi penurunan tersebut menunjukkan 

strategi yang telah dirancang layak dan dapat diterapkan dalam upaya penurunan 

emisi GRK.  

Kata Kunci : Inventarisasi emisi, Gas Rumah Kaca, sektor transportasi, sektor 

industri, strategi reduksi emisi, Kabupaten Sidoarjo. 
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ABSTRACT 

Sidoarjo Regency is one of the rapidly developing regions and serves as a primary 

hub for the industrial and transportation sectors in East Java. The proliferation of 

industrial areas and the high volume of vehicles have led to intensive fuel 

combustion activities. Emissions resulting from these industrial and vehicular 

activities contribute significantly to Greenhouse Gas (GHG) emissions. The 

increase in GHGs poses detrimental effects on both the environment and public 

health. An emission inventory was conducted for the industrial and transportation 

sectors to determine the emission load, aiming to formulate the most effective 

strategies for GHG reduction. The results of the GHG emission inventory 

calculation show that in 2024, the industrial sector in Sidoarjo Regency generated 

an emission load of 3.820.719 tons CO2eq. Meanwhile, the transportation sector 

produced an emission load of 3.302,41 Gg CO2eq in the same year. Based on the 

SWOT analysis, the industrial sector is positioned in Quadrant II (diversification 

strategy), while the transportation sector is in Quadrant IV (defensive strategy). 

Effective strategic efforts are required to reduce the emission load in both sectors. 

The emission reduction planning for the industrial sector is an integrated and 

systematic approach divided into three planning periods with diversified strategies: 

short-term (steam trap management), medium-term (boiler economizer 

installation), and long-term (fuel switching). Through these three systematic 

strategies, there is a potential emission reduction of 13,44% from the Business-as-

Usual (BAU) baseline by 2034. For the transportation sector, the proposed GHG 

reduction strategies include eco-driving and the development of an integrated, 

coordinated, and modern public transportation system named SIDO CONNECT 

(Sidoarjo Integrated Connection System). With these two strategies, the potential 

emission reduction from the 2024–2034 BAU scenario is 10,48%.. These potential 

reductions demonstrate that the formulated strategies are feasible and applicable 

for GHG emission mitigation efforts. 

Keywords: Emission inventory, greenhouse gases, transport sector, industrial 

sector, emission reduction strategy, Sidoarjo Regency. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim telah berkembang menjadi krisis lingkungan global dan 

ancaman nyata yang semakin mendesak untuk ditangani. Perubahan iklim ditandai 

oleh peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi sebesar ±1,1℃ sejak era pra-

industri. Salah satu penyebab utama dari perubahan iklim yaitu peningkatan 

konsentrasi gas rumah kaca (GRK), yang berasal dari aktivitas manusia. GRK 

utama yaitu karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan dinitrogen oksida (N2O). 

Gas tersebut memerangkap panas matahari di atmosfer dan menyebabkan 

pemanasan global (IPCC, 2021).  

Emisi GRK berdampak luas terhadap berbagai aspek. Dampak pada aspek 

lingkungan yaitu menyebabkan pencairan es di kutub, naiknya permukaan air laut, 

hingga menyebabkan terganggunya keseimbangan iklim. Terganggungya 

keseimbangan iklim seperti perubahan pola curah hujan yang ekstrem 

menyebabkan peningkatan frekuensi bencana seperti banjir, kekeringan, dan badai. 

Dampak terhadap ekosistem darat dan laut yaitu pemutihan terumbu karang, 

kepunahan spesies, dan terganggunya rantai makanan (KLHK, 2020). Dampak 

emisi GRK tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga berdampak pada 

aspek sosial dan ekonomi. Sektor pertanian merupakan sektor yang terdampak 

perubahan iklim dengan pengaruh pada pada produktivitas dan ketahanan pangan. 

Dampak pada sektor kesehatan akibat peningkatan suhu dan kualitas udara yang 

buruk juga terjadi, memicu penyakit pernapasan, serangan panas, serta penyebaran 

penyakit menular (GIZ Indonesia, 2020). 

Laporan United Nations Environment Programme pada tahun 2023 

menyebutkan, untuk membatasi kenaikan suhu global di bawah 1,2℃, emisi GRK 

global perlu dikurangi setidaknya sebesar 43% pada tahun 2030 dibandingkan 

dengan level GRK tahun 2018. Namun, justru terjadi peningkatan pada emisi GRK 

global dengan total emisi mencapai 54,7 GtCO2e pada tahun 2022 (Climate Watch, 

2023). Peningkatan emisi GRK ini menunjukkan bahwa upaya mitigasi emisi yang 

ada saat ini masih belum efektif dan memadai. Di Indonesia, emisi GRK nasional 



I-2 
 
 
 
 

 

pada tahun 2022 tercatat sebesar 1,35 GrCO2e, dengan sektor energi, termasuk sub-

sektor transportasi dan industri sebagai penyumbang terbesar (KLHK, 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa peran sektor energi sangat penting dalam upaya penurunan 

emisi GRK di tingkat nasional maupun daerah.  

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu sentral pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Timur, mengalami perkembangan pesat di sektor industri dan transportasi. 

Berdasarkan data BPS pada tahun 2024, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidoarjo 

didominasi oleh sektor industri pengolahan, sebesar 48,75% pada tahun 2024. 

Sedangkan, jumlah perusahaan industri besar-sedang di Kabupaten Sidoarjo 

tercatat mencapai angka 1.157 pada tahun 2025. Di sektor transportasi, menurut 

data statistik BPS Jawa Timur, jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Sidoarjo 

mencapai 1.702.208 unit pada tahun 2024. Sektor transportasi menjadi 

penyumbang emisi GRK melalui lonjakan pertumbuhan kendaraan pada setiap 

tahunnya, tingginya tingkat konsumsi bahan bakar, kemacetan lalu lintas, serta 

kurang memadainya transportasi publik yang menyebabkan tingginya penggunaan 

kendaraan pribadi. Tingginya tingkat mobilitas masyarakat juga berdampak pada 

peningkatan emisi dari sektor transportasi, terutama emisi dari kendaraan pribadi 

dan angkutan barang. Jika tidak dilakukan strategi penurunan emisi dengan baik, 

emisi GRK pada kedua sektor tersebut dapat terus mengalami peningkatan pada 

setiap tahunnya dan memperburuk kualitas lingkungan. 

Penelitian untuk mengetahui beban emisi serta mengkaji strategi penurunan 

emisi pada sektor industri dan transportasi sangat penting dilakukan untuk 

mendukung perencanaan kebijakan pembangunan yang berkelanjutan. Sayangnya, 

belum ada kajian mengenai strategi penurunan emisi GRK pada sektor industri dan 

transportasi di Kabupaten Sidoarjo. Padahal, Kabupaten Sidoarjo sebagai pusat 

kawasan industri dan wilayah penyangga Kota Surabaya sebagai ibu kota Provinsi 

Jawa Timur, memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian target 

penurunan emisi GRK nasional. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan inventarisasi emisi GRK dari sub-sektor industri dan 

transportasi di Kabupaten Sidoarjo, serta merumuskan perencanaan strategi 
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penurunan emisi GRK yang dapat diimplementasikan di Kabupaten Sidoarjo untuk 

mendukung pencapaian target penurunan emisi GRK secara nasional. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, identifikasi masalah yang mendasari 

perencanaan ini sebagai berikut: 

1. Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebagai salah satu penyebab utama kenaikan 

suhu rata-rata global dan perubahan iklim yang berdampak luas terhadap 

berbagai aspek kehidupan. 

2. Aktivitas sektor industri dan transportasi yang semakin meningkat di 

Kabupaten Sidoarjo menyebabkan peningkatan emisi Gas Rumah Kaca 

(GRK) yang berdampak langsung pada perubahan iklim. Emisi yang 

dihasilkan terutama berasal dari pembakaran bahan bakar fosil. 

3. Hingga saat ini belum terdapat penelitian yang mengkaji tentang strategi 

penurunan emisi GRK pada sektor industri dan transportasi yang dapat 

diterapkan di Kabupaten Sidoarjo. 

4. Upaya mitigasi emisi GRK yang ada saat ini belum efektif dan memadai 

untuk menurunkan emisi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diidentifikasi dalam perencanaan ini meliputi: 

1. Bagaimana inventarisasi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari sektor 

industri dan transportasi di Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana perencanaan strategi penurunan emisi gas rumah kaca pada 

sektor industri dan transportasi di Kabupaten Sidoarjo? 

3. Bagaimana proyeksi penurunan emisi gas rumah kaca setelah dilakukan 

strategi perencanaan penurunan emisi gas rumah kaca pada sektor industri 

dan transportasi di Kabupaten Sidoarjo? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh rumusan tujuan dalam 

perencanaan ini yang terdiri dari: 

1. Menganalisis inventarisasi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari sektor 

industri dan transportasi di Kabupaten Sidoarjo. 
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2. Menentukan strategi penurunan emisi gas rumah kaca yang dapat diterapkan 

pada sektor industri dan transportasi di Kabupaten Sidoarjo. 

3. Memproyeksikan potensi penurunan emisi gas rumah kaca setelah 

diterapkan strategi perencanaan penurunan emisi gas rumah kaca sektor 

industri dan transportasi Kabupaten Sidoarjo. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi perencanaan agar fokus pada 

tujuan tertentu. Pada perencanaan strategi penurunan emisi gas rumah kaca, 

cakupan wilayah yang perlu diperhatikan sangat luas. Oleh karena itu, pada 

perencanaan ini, perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Wilayah kajian dan perencanaan dibatasi pada wilayah administrasi 

Kabupaten Sidoarjo. 

2. Jenis emisi yang dianalisis merupakan emisi GRK CO2, CH4, dan N2O 

sebagai kontributor utama pemanasan global. 

3. Sub-sektor energi yang dipilih adalah industri dan transportasi di Kabupaten 

Sidoarjo. 

4. Sumber emisi gas rumah kaca yang akan diinventarisasikan pada sektor 

transportasi berupa transportasi on road: motor, mobil, truk, dan angkutan 

umum dengan metode perhitungan VKT (Vehicle Kilometer Traveled). 

5. Sub-sektor industri yang diinventarisasi mencakup industri besar dan 

industri menengah di Kabupaten Sidoarjo. 

6. Sub-sektor transportasi yang diinventarisasi meliputi seluruh jalan arteri di 

Kabupaten Sidoarjo. 

7. Sub-sektor transportasi hanya mencakup estimasi jarak tempuh rata-rata 

kendaraan di dalam wilayah Sidoarjo. 

8. Perencanaan strategi reduksi emisi gas rumah kaca berdasar pada RAN-

GRK, RAD-GRK, serta RPJMD agar sejalan dengan rencana arah 

pembangunan daerah. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang akan diperoleh dari perencanaan pengendalian emisi gas rumah 

kaca ini meliputi:  
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1. Bagi IPTEK 

▪ Menyediakan data dan informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam kajian pengendalian emisi GRK sektor industri dan 

transportasi di Kabupaten Sidoarjo. 

▪ Memberikan gambaran mengenai dampak lingkungan, kesehatan, dan 

sosial yang timbul akibat emisi GRK. 

▪ Menjadi bahan literatur bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada 

mitigasi perubahan iklim di wilayah perkotaan dan industri. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Sidoarjo 

▪ Menjadi bahan rujukan bagi Dinas Lingkungan Hidup dalam menyusun 

strategi pengendalian pencemaran udara yang terintegrasi dengan target 

penurunan emisi GRK. 

▪ Mendukung perumusan kebijakan transportasi berkelanjutan dan 

perencanaan kawasan industri rendah karbon. 

3. Bagi Masyarakat 

▪ Mendorong masyarakat untuk ikut serta berperan dalam mengurangi 

dampak pencemaran udara yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari. 

▪ Memberikan wawasan terkait permasalahan pencemaran udara serta 

strategi pengendalian pencemaran udara yang dapat dilakukan.
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